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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sekarang in film disnggap sebagai sarana komunikasi yang sangat efektif
untuk menjadikan massa sebapai sasaran utamanya, dikarenakan film memilik
sifat sudio visual. Dengan susra dan gambar yang bisa bergerak, film dapat
berbicara banyak dalam waktu yang si

deng:nk&hﬂmlunmthhﬂ'dmmdm Karera film dan media massa
mempunyai keterkaitan vang erat. Hal ini dikerenakan Alm mempunyai kekuatan
audio visual yang dapat menghipnotis atau mempengaruhi emosi penontonnya,
seperti tertaws, menangis, sedih, marah dan lain-lain, Dennis MacQuail {dalam
Tamzil, 2012).

Pada tahun 998, perfilman nasional mulai bangkil kembali vang salah

satunya dapat ditunjukkan dengan pertumbuhan di dalam jumlsh produks: film.
|



Film-film itu seperti “Kuldesak™ (1998), *Petualangan Sherina” (2000), don “Ada
Apa Dengan Cinta"™ (2002) mulai sukses di pasaran. Tahun 2008 film di
Indonesia mompu menguasai sebagion besar bioskop di tanah wr. Kemudian
sejak saat itu generasi perfilman nasional yang dulunya didominasi oleh sutradara
senior perlahan digantikan oleh generasi yang baru. Lalo pada awal 2020 industri
perfilman di Indonesia mampu mencapai pertumbuhan tertinggi dalam sejarah
film nmiiminlr dikutip dari artikel Kx:-mpns.a:um {14 Juli 2021).

Pada tahun 2018 film
gksi semakin  menunju ot ado  berbagai  film  yang
menyuguhkan begitu banyak adegan-adegan baku hantam dengan lebih beragam.
Seperti, film “Wiro Sableng 2127 vang kental denpan kearifan lokal, kermudian
ada “Buffalo Boys” yang kebarat-baratan, lalu film “22 Menit™ yang mengangkat
peristiwa bom Sarmah, dan film “The Night Comes For Us™. Pada Jumi 2019
yang lalu muneul film “Hit&Run, film yang mengusung genre aksi komedi itu
diperankan oleh beberapa aktor-akinis terkenal seperti, Joe Tashim, Jefri Nichol
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Tatjana Saphira dan Chandra Liow. Industri perfilman Indonesia yang khususnya
genre aksi memasuki babak baru padn semester kedua tahun 2019 dengan
kehadiran film “Gundala™ karya sutradara Joko Anwar. Di Indonesia sendiri
pemeran utama film aksi masih didominasi oleh laki-laki. dikutip deri
hitps://vik kompas.com/gelora-film-laga-indonesia/.

Ao

nasional paling diminati n. Tak dipungki hth; ternysta film aksi
merupakan salah satu genre yang cukup populer di mata masyamkat Indonesia,
karena film aksi biasanya tidak membutuhkan pemikiran yang menguras energi
publik. Penonton hanya duduk santai dan menikmati adegan kejar-kejaran mobil,
perkelahian dan adegan tembak-menembak antar karakter baik dan penjahat,
biasanya pertarungan tersebut akan dimenangkan oleh karakter baik atau
pahlawan Film-film aksi berhubungan erat dengan adegan-adegan fisik yang
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seru, berbahaya, menegangkan dan tempo cerita yang begitu cepat (Prastita,
2008).

Ada banvak sekali genre film di Indonesia yang berkembang terutama yang
menampilkan sisi maskolin dan para sktor dolam film tersebut. Genre film yang
biasanya mencnjolkan sisi maskulin dari para aktornya ialah genre aksi atau laga
yang ditunjukkan dengan adegan perkelahian atau bentuk fisik yang Kuat. Dalam
film aksi seringkali kita ditunjukkan pemeran utamanya ialah seorang loki-laki,
dikarenakan laki-laki dudﬂnggup g kuat dan juga tangguh dalam

o fidak boleh dan dilarang

berdandan, karena berdandan adalah sifat vang dimiliki oleh perempuan.
Stereotip masvarakat mengenai gender waitu laki-laki biasamyn disebut
maskulin - dan  perempuan  disebut  feminim.  Masyarakat  cenderung
mempersepsikan gender ity merupakan sebuah kodrat, pedahal gender itu
terbentuk melalui kontruksi lingkungan dan dapat dipertukarkan. Seperti
contohnya, banyak  laki-laki vang menampilkon sisi feminim  sering
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menggunakan perawatan kulit, perawatan tubuh untuk menjaga tubuhnya agar
tetap bagus. dan menggunakan beberapa aksesons perempuan. lalu banyak juga
perempuan yang menampilkan sisi maskulinnya dengan menggunakan aksesoris
atau pakaian seperti laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa peran gender itu dapat
dipertukarkan, sedangkan yang jelas adalah kodrat yaitu jenis kelamin laki-laki

dan perempuan (Krissetyoningrum, 2014).
Indonesia merupakan salah satu nepara yang di mana tren skinker dan
pemwntmdiri mulai berkembang begifil pesat, Perawatan diri tidak hanya bisa
. Ak SEOrNg lakl_l:]hgn.mjugnhlm

Sering Dipakai Laki-laki,

Dari ks i #tas mcRTRIGRERR T 1 roduk - wn]uhmulm meluﬂ'
di kalangan laki-faki Indonesia. Dalam survei tersebut sebanvak 37% laki-laki
menggunakan face wash setiap hari. face wash ini menjadi produk perawatan
wajah yang paling sering digunokan setiap hari oleh laki-laki, dikutip dari
https://databoks katndata.co.id/datapublish/ 2021/ 1 228 hanya-37-laki-laki-
indonesia-yang-menggunakan-sabun-cuci-muka-setisp-hari.



Saat ini seiring dengan perkembangan zaman, semekin banyak produsen
yang mulai menciptakan don mengeluarkan produk perawatan untuk laki-laki
Perilaku male grooming merupakan salah satu bentuk dari peran gender
maskulinitas yang ditandai dengan kemunculan produk-produk kosmetik laki-laki
seperti perawatan wajah, rambut, dan lain-lain. Penggunaan produk perawatan
pada laki-laki ini sering menimbulkan beberapa persepsi dalam masyarakat. Dan
beberapa masyarakat menganggap hal tersebut wajar untuk dilakukan karena
unmkmemwntdrl,uanmntak arg arakat lainnya menganggap
i y karenn itu identik dengnn

A rha “budaya dopat ditennima
melalui berbagai media, seperis aga | adat, tayangan televisi,
buku bacaan, dan jenis pe Eh orang tua secara tidak
langsung dapat mempengaruhi bentuk citra din seorang laki-laki dalam hiduprnya.
Kondisi ini dapat ditunjukkan dengan cara berpakaian, berpenampilan. bentuk
aktivitas yang dilakukan, cara bergaul, cara memecahkan masalah, cara
bagaimana mengekspresikan diri secara verbal dan non-verbal, hingga jenis
-aksesoris tubuh yang digunakan (Syulhajji. 2017). Psikologi Janet Saltzman
Chafetz mengenukakan tujub konsep maskulinitas dalam masyarakat, yaitu;
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maskulinitas dapat dilihat dari penampilan fisik laki-laki, fungsional laki-laki,
seksualitas laki-loky emosional laki-laki, intelektual laki-laki, mterpersonal laki-
laki dan karakter personal laki-laki

Sejak kecil kita selalu ditanamkan atan mungkin diperlihatkan bagaimana
seharusnya laki-laki dan perempuan bersikap dan berperilaku. Tanpa disadari
semua tontonan dan beberapa ajaran yang kita terima lambat laun menjadi
-psupan mindset kita dalam  menilal  seseorang, tidak terkecuali masaloh
maskulinitas, Tidak sedikit dari kit yang inya sering melihat bagaimana
I-laki seringkali dihsruskan

I Iﬂ'liﬂh-t]ﬂ.ﬂ! m:.rn SIAT-E1aD
d:nmmngmhlm&urmg-mmgymgtiﬂnk l
hjdupdlmmastemm:pguujer nb;

bagnimana seorang Kemudian istilah toxic
maskulinitas mulai muneul untuk menggambarkan bagaimana sikap maskulin ini
dianggap memenjarakan emosional kaum laki-laki untuk bisa berperilaku sesuai
dengan standar maskulinitas yang dipahami oleh masyarakat umum, Laki-laki
dinsosiasikan dengan perilaku vang kuat, jantan, dominan, dan rasional nyatanya
begitu ~ menekan  kebebasan  berekspresi  mereka,  dikutip  dari



https:/‘www. whiteboardjournal. com/column'membebaskan-diri-dari-kekangan-
maskulinitas/,

Pada stereotip masyarakat yang beredar pandangan umum maskulinitas yang
berlaku don diterima adolah lski-laki vang direpresentastkan sebagai imagi
maskulin yang memiliki kekuatan fsik, penguasaan ekonomi mengontrol
kekuasaan, rasionalitas, mempunyai hak stimews, agresif dan penentu keputusan
yang bersumber pada kepemilikan status sosio-ekonomi (Comnell 2009).

Salah satu tipe maskulinitas yong  diperlihatkan oleh media adakih
ivpermascufinity. Maskulinitas ini ldEllt:lk dengan sosok yang kual, keras dan
heroik. Hypermascufinity merupakan citra rekasn media yang berkepentingan
terhadap visi industri kapitalis. misalnya karena akan meraih keuntungan
finonsial yang banyak dari produk yang sudah ditawarkan (Nilan, 2009),

Maskulinitos begitu dekat dan berhubungan dengan film. bila dalam film
tersebul memunculkan sisi maskulm vang diperankan dart para aktor. Peneliti
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memilih untuk meneliti maskulinitas laki-laki melalui film aksi, karena dalam
film aksi bigsanyas akan muncul sosok loki-laki yang dianggap heroik dan
menunjukkan bahwa kaki-laki maskulin ftu bergantung pada tubuh, fisik dan
kekuatan. Kemudian mereka tidak melakukan hal-hal vang dianpgap feminim
seperti mengasuh anak dan memakai aksesors seperti perempuan. Hal ini
menjadi pembaharuan cara berpikir pada stereotip masyarakat dimana selama ini
konsep maskulinitas vang ada dalam masyarakat adalah maskulinitas tradisional.

memudahkan peneliti untuk melihat bentuk maskulinitas dalam film yang sudah
dipilih dan juga untuk meneliti dan mencari frekuensi kemunculan maskulinitas
vang terdapat di dalam film-film aksi. Kemudian dalam film aksi sebagian besar

mampu merepresentasikan tujuh konsep maskulinitas yang dikemukakan oleh
Janet Slatzman Chafet, yaitu maskulinitas laki-laki dapat dilihat dari penampilan



fisik, fungsional, seksualitas, emosional, intelektual, interpersonal dan karakter
personal loki-laki.

Berdasarkan pernyataan di atos maka pencliti memilih eram film aksi
Indonesia untuk penelitian ini yang jugs mengandung unsur atau sisi maskulin
vang diperankan oleh para aktornya, vaitu film “Hit&Run" (2019), “Gundala”
(2019). “22 Menit™ (2018), “Parikelir™ (2018}, “Headshot™ (2016) dan “The
Raid: Redemption” (2011). Pemilthan film-film ini diksrenakon di dalamnya
menggnmburkm tentang - laki-laki dalam menumpas

'}'31:'?&3 penonton. “Hen:l:]ml juga men
Award 2016 pads L'Etrange Festival di ' nit” yang

sutradarai oleh komika P i
hittps:/iwww kompas com’ { Hoh penonton film “The
Raid: Redemption™ sebanyak 1.844.817 penonton di Indonesia. Film i juga
mampu menryabet tiga penghargaan bergengsi dumia. anmtara lam Toronto
International Film Festrval 2011, Cadillacs People’s Choice Award dan The
Best Film sekaligus Audiens Award Jameson Dublin International Film Festival
( fimela.com).
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Berdasarkan latar befakang di atas maka peneliti mengambil judol
Maskulinitas dalam Film Indonesia (Analisis Ist Kuantitatif Pada Film Aksi
Indonesia Produksi Tahun 2011-2021),

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan. maks rumusan
masalah dan penelitian i adalah berapa besar frekuensi kemunculan
maskulinitas pada enam film aksi esia “Hit&Run™ (2019), “Gundala™
[2{1191.*22 M-enjt ( 13}, artikeli™ (2018), “Headshot™ (2016). dan “The

terhadap nnsnlnh yang hem.tan deng;m masalah maskulinitas
dalam film aksi.
| & ] Sistematika Penullsan
Dalam penulisan penelitian ini, penulis membagi bab dalam lima bahasan,
dimana masing-masing bab dibagi menjadi sub-bab dengan uraian sebagai
berikut:



BABI : PENDAHULUAN

masalah, tujuan, manfiat penelitian dan sistematika penulisan.
BABII s TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang penelitian terdahulu, landasan teori dan

kerangka berpikir.
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